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RINGKASAN

LAILATUL KHOIRUL UZZA. 20105510003. Proses Penyusunan Rencana
Anggaran Pengadaan Barang Pada Pabrik Gula Kebon Agung Malang. Di bawah
bimbingan: Lu’lu Ul Maknunah, STP., MP.

Dalam era dunia usaha saat ini khususnya di Jawa Timur terdapat banyak
perusahaan industri, salah satunya yaitu Pabrik Gula Kebon Agung Malang. Salah
satu faktor yang mendukung perusahaan agar tetap beroperasi dengan baik adalah
kemampuan dalam proses penyusunan rencanan anggaran. Rencana anggaran
nantinya akan menjadi acuan dasar untuk menentukan suatu keputusan dalam
pengadaan barang disebuah perusahaan. Laporan ini bertujuan untuk mengetahui
proses penyusunan rencana anggaran pengadaan barang pada Pabrik Gula Kebon
Agung Malang.

Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan ketua seksi bagian logistik dan tim pengadaan
barang. Observasi dan dokumentasi dilakukan secara langsung di Pabrik Gula
Kebon Agung Malang.

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai proses penyusunan rencana
anggaran pengadaan barang pada Pabrik Gula Kebon Agung Malang maka dapat
disimpulkan bahwa proses dalam penyusunan rencana anggaran pengadaan barang
terdapat 4 proses yaitu tahap pertama penentuan pedoman anggaran yang
ditetapkan oleh direktur PT. Kebon Agung, Surabaya. Tahap kedua persiapan
anggaran yaitu dengan melihat riwayat pembelian. Tahap ketiga penentuan
anggaran, pada tahap penyusunan anggaran dilakukan analisa riwayat pengadaan
kemudian dilakukan pengkajian penyusunan anggaran oleh kepala bagian serta
pengesahan anggaran, setelah itu dibuat sistem peringatan dini. Tahap terakhir yaitu
pelaksanaan anggaran dengan melakukan pengadaan barang oleh tim pengadaan
barang dengan diketahui dan disetujui oleh kepala bagian dan pimpinan.

Kata kunci: rencana anggaran, pengadaan barang
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SUMMARY

LAILATUL KHOIRUL UZZA. 20105510003. Process of Preparing a Budget
Plan for Procurement of Goods at the Kebon Agung Malang Sugar Factory. The
adviser: Lu’lu Ul Maknunah, STP., MP.

In the current era of the business world, especially in East Java, there are
many industrial companies, one of which is the Kebon Agung Malang Sugar
Factory. One of the factors that supports a company to continue operating well is
its ability in the budget planning process. The budget plan will later become a basic
reference for determining decisions in procuring goods in a company. This report
aims to determine the process of preparing a budget plan for procurement of goods
at the Kebon Agung Malang Sugar Factory.

The methods used are interviews, observation and documentation.
Interviews were conducted with the head of the logistics section and the goods
procurement team. Observations and documentation were carried out directly at
the Kebon Agung Malang Sugar Factory.

Based on the results and discussion regarding the process of preparing a
goods procurement budget plan at the Kebon Agung Malang Sugar Factory, it can
be concluded that there are 4 processes in preparing a goods procurement budget
plan, namely the first stage is determining the budget guidelines set by the director
of PT. Kebon Agung, Surabaya. The second stage of budget preparation is to look
at the purchase history. The third stage of determining the budget, at the budget
preparation stage, an analysis of the procurement history is carried out, then a
review of the budget preparation is carried out by the head of the department and
approval of the budget, after that an early warning system is created. The final
stage is implementing the budget by procuring goods by the goods procurement
team with the knowledge and approval of the section heads and leadership.

Keywords: budget plan, procurement of goods
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BAB |
TINJAUAN PUSTAKA
1.1 Latar Belakang

Rencana anggaran merupakan suatu kegiatan yang penting dalam
perusahaan karena anggaran digunakan sebagai acuan dalam melakukan
aktivitas perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Didalam pelaksanaan
operasi produksi dari suatu perusahaan, perencanaan anggaran akan menjadi
salah satu kunci keberhasilan dari pengendalian realisasi anggaran dalam
aktivitas produksi secara keseluruhan.

Didalam pabrik industri ketika telah memiliki sumber daya manusia
yang baik namun perencanaan pengadaan barang yang digunakan untuk
mendukung proses produksi kurang baik maka akan mengalami kesulitan
didalam melaksanakan proses produksi sehingga akan berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup perusahaan. Agar tidak terjadi kegagalan di masa
mendatang diperlukan penyusunan rencana anggaran seperti dibidang
pengadaan barang. Penyusunan rencana anggaran adalah elemen yang sangat
penting bagi perusahaan untuk pengendalian dan pengawasan atas realisasi
anggaran yang dikeluarkan oleh perusahaan. Maka dari itu penyusunan rencana
anggaran pengadaan barang harus melalui proses yang baik demi pencapaian
suatu target yang telah ditentukan sebelumnya.

Proses penyusunan rencana anggaran pengadaan barang pada suatu
usaha sangatlah erat kaitanya dengan realisasi anggaran, mengkoordinir
kegiatan pengadaan barang serta mengontrol biaya yang telah dikeluarkan.

Proses penyusunan rencana anggaran pengadaan barang dilakukan untuk



mempermudah manajer dalam pengendalian dan pengawasan realisasi
anggaran sehingga dalam proses pengadaan barang sesuai dengan yang
dianggarkan atau direncanakan. Dalam melakukan tugasnya, seorang manajer
dituntut untuk dapat mengelola dan mengkoodinasikan anggaran yang telah
ditetapkan guna mencapai hasil yang maksimal. Dan dapat digunakan seorang
manajer sebagai bahan pertimbangan didalam mengambil keputusan atas
pengadaan barang di masa yang akan datang.

Menurut Nursalikah dalam Republik (2017) terdapat 23 pabrik gula di
Pulau Jawa, dari 45 Pabrik Gula milik Negara atau BUMN akan ditutup secara
bertanap oleh kementrian BUMN. Deputi Bidang Usaha Agro dan
Farmasi Kementrian BUMN Wahyu Kuncoro mengatakan “Pada 2020 pabrik
gula akan tersisa sebanyak 22 pabrik. Penutupan pabrik gula dilakukan dalam
rangka penataan kembali pabrik gula yang diharapkan dapat meningkatkan
produksi gula nasional,”. Pada umumnya didalam dunia usaha (bisnis) terdapat
istilah sunset industry dimana sunset industry merupakan kondisi perusahaan
yang mengalami kesulitan untuk berkembang atau mengalami krisis dan
pertumbuhannya berada dibawah rata rata. Didalam melaksanakan usaha harus
memiliki perencanaan untuk periode kedepan agar tidak masuk ke dalam
kategori sunset industry.

Pabrik Gula Kebon Agung, Malang adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri. Perusahaan ini didirikan sejak masa pemerintahan
kolonial Belanda. Pabrik Gula Kebon Agung, Malang merupakan perusahaan
swasta atau perusahaan milik pribadi bukan milik pemerintah. Untuk

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan Pabrik Gula Kebon Agung,



Malang melakukan proses penyusunan rencana anggaran pengadaan barang
agar diperoleh pendapatan yang berkesinambungan dan bahkan dapat
menghasilkan laba serta perusahaan tetap beroperasi dengan baik.

Dalam melakukan proses penyusunan rencana anggaran pengadaan
barang Pabrik Gula Kebon Agung, Malang melaksanakannya dengan melalui
beberapa proses. Didalam proses penyusunan rencana anggaran pengadaan
barang ini yang pertama dilakukan adalah menentukan pedoman rencana
anggaran pengadaan barang sebagai acuan perusahaan dalam merealisasikan
anggaran yang dikeluarkan dalam pengadaan barang. Setelah ditetapkannya
pedoman rencana anggaran pengadaan barang Pabrik Gula Kebon Agung,
Malang melakukan persiapan dan penyusunan anggaran yang dilakukan oleh
setiap manajer dalam perusahaan dengan menganalisa riwayat pengadaan
barang yang pernah diperoleh.

Didalam proses penyusunan anggaran, dilaksanakannya pengsehan
anggaran yang setelah itu dibuat sebuah sistem sebagai upaya pengendalian
dan pengawasan anggaran dengan istilah lain yaitu EWS (Early Warning
System) atau sistem peringatan dini. Dalam kerjanya EWS akan mendeteksi
secara dini dan terukur terkait berkembengnya suatu resiko yang berpotensi
menimbulkan suatu masalah. EWS memungkinkan perusahaan mengambil
langkah antisipasi tepat waktu yang dapat mencegah atau menghindarkan
perusahaan dari kegagalan atau kerugian yang fatal. Selanjutnya EWS ini akan
menjadi acuan bagi manajer pada tahap akhir dalam proses penyusunan
rencana anggaran pengadaan barang yaitu tahap dimana manajer akan

merealisasikan anggaran yang telah ditetapkan dengan melakukan pengadaan



barang sesuai permintaan barang yang diajukan. Dalam melaksanakan
anggaran manajer akan berusaha dalam mendapatkan harga barang yang
rendah tetapi kualitas tinggi. Oleh karena itu proses penyusunan rencana
anggaran sangat perlu untuk dilakukan sebagai upaya kestabilan anggaran pada
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menyusun laporan
Praktik Kerja Lapangan dengan judul “Proses Penyusunan Rencana Anggaran

Barang Pada Pabrik Gula Kebon Agung Malang”.

1.2 Fokus Kajian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis
tertarik untuk mengambil fokus kajian terkait proses penyusunan rencana

anggaran pengadaan barang pada Pabrik Gula Kebon Agung, Malang.

1.3 Tujuan
Berdasarkan fokus kajian yang telah diuraikan maka tujuannya yaitu
untuk mengetahui proses penyusunan rencana anggaran pengadaan barang

pada Pabrik Gula Kebon Agung, Malang.

1.4 Manfaat
1. Bagi Mahasiswa
a. Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan untuk

meningkatkan kecerdasan intelektual.



Sebagai sarana untuk mengembankan disiplin ilmu pengetahuan yang
di peroleh selama perkuliahan.

Sebagai sarana melatih dan menemukan pola fikir yang efektif dan
efisien dalam menghadapi masalah.

Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk dapat merasakan dunia kerja

yang sebenarnya, bekerja sama tim, maupun bekerja secara individu.

2. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi

a.

Sebagai media untuk menghasilkan tenaga profesional yang nantinya
akan terjun langsung dalam dunia kerja.

Menjalin kerjasama atau mitra kerja antara perguruan tinggi dengan
dunia industri dimasa akan dating, khususnya dalam perekrutan tenaga
kerja.

Mendapat bahan evaluasi mengenai sistem pengajaran yang lebih
sesuai dengan lingkungan kerja.

Merealisasikan partisipasi dunia usaha terhadap pengembangan dunia
pendidikan.

Sebagai upaya untuk membantu menyiapkan tenaga terampil bagi
mahasiswa yang akan terjun ke dalam dunia kerja.

Menjalin kerjasama atau mitra kerja antara dunia industri dengan

dunia-dunia pendidikan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran Perusahaan
2.1.1 Definisi Anggaran Perusahaan

Dalam Sulistyowati dkk (2020) Anggaran perusahaan adalah
perencanaan dalam perusahaan yang disusun secara terpadu dan
dijelaskan secara kuantitatif selama periode tertentu atau sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditetapkan. Anggaran disusun untuk
membantu manajemen dalam meminimalisasi risiko ketidakpastian
dimasa yang akan datang. Anggaran memiliki fungsi dan manfaat
penting bagi perusahaan yang umumnya dususun diawal tahun untuk
jangka waktu satu tahun atau lebih.

Dalam Asman (2022) semakin berkembangnya sebuah
perusahaan maka aktivitas yang dilakukan perusahaan tersebut
semakin banyak dan kompleks. Pada setiap bagian perusahaan semua
aktivitas harus direncanakan dengan baik. Perencanaan tersebut salah
satunya akan tersusun dalam anggaran perusahaan. Dan anggaran
menjadi faktor penting dalam sebuah perusahaan. Menurut Harimurti
dalam Asman (2022), rencana yang disusun dapat memuat pada setiap
bagian dari sebuah perusahaan (bagian produksi, personalia,
pemasaran, pengadaan) dan rencana lainnya yang memiliki

keterkaitan yang membutuhkan sebuah rencana dalam anggaran.



Dalam Asman (2022) anggaran perusahaan yaitu suatu
rencana yang telah disusun secara sistematis dan sesuai dengan
periode yang telah ditentukan. Bagi sebuah perusahaan anggaran
menjadi bentuk pengestimasian keuangan dan berperan sebagai
bentuk pengawasan dan pengendalian proses laju pertumbuhan
ekonomi internal. Dan anggaran juga lebih memudahkan dalam hal
pembuatan estimasi biaya yang perlu dikeluarkan.

Menurut Munandar dalam Tambun (2020), anggaran adalah
“suatu rencana yang disusun secara sistematis yang mencakup seluruh
kegiatan usaha, dinyatakan dalam satuan moneter, dan berlaku untuk

jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.

2.1.2 Fungsi Anggaran

Dalam Asman (2022) Pada dasarnya anggaran merupakan
sutau perencanaan, dalam aktivitas yang dilakukan seseorang akan
mencapai tujuannya dengan maksimal apabila ditunjang pada
kebijakan-kebijakan yang telah direncanakan dengan matang.
Begitupun dengan sebuah perusahaan, ketika perusahaan mempunyai
rencana anggaran yang telah tersusun dengan baik maka rencana
tersebut akan menjadi pedoman bagi sebuah perusahaan untuk

melakukan aktivitas sesuai dengan pedoman tersebut.



Adapun fungsi anggaran dalam Asman (2022) yaitu sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Anggaran adalah alat perencanaan tertulis yang menuntut
pemikiran teliti dan memberikan gambaran lebih nyata atau jelas
baik dalam unit maupun uang. Sebelum merencanakan suatu
kegiatan, maka manajer akan melakukan pengamatan terlebih
dahulu terkait berbagai hal yang akan dilaksanakan.
2. Fungsi Koordinasi
Anggaran akan menjadi pedoman dalam melaksanakan
pekerjaan, sehingga pelaksanaan kegiatan dalam pekerjan dapat
mengikuti dan selaras dengan tujuan perusahaan (laba). Anggaran
menjadi penting untuk mengkoordinasikan rencana dari berbagai
tingkatan baik manajemen maupun departmen yang ada didalam
suatu perusahaan agar dapat menjalin sinergi yang baik.
3. Fungsi Pengawasan/Pengendalian
Anggaran dapat berperan sebagai alat pengawasan
(controlling). Pengawasan memiliki arti menilai (mengevaluasi)
terhadap segala pelaksanaan pekerjaan. Seberapa tepat pekerjaan
yang telah dilalui akan dapat terukur dari seberapa banyak tujuan
yang tercapai. Sehingga dapat memilih kegiatan yang paling
menguntungkan. Selain itu, fungsi pengawasan dapat menjadi

upaya pencegahan pemborosan.



2.1.3 Jenis-Jenis Anggaran

Menurut Adisaputro & Asri dalam Asman (2022) jenis-jenis

anggaran dibagi menjadi 4 kelompok yaitu:

1. Berdasarkan Isi Anggaran

a.

b.

Anggaran Laba Rugi

Anggaran Neraca

2. Berdasarkan Jangka Waktu

1.

2.

Anggaran Strategis
Anggaran ini merupakan anggaran jangka panjang,
berisi berbagai hal yang bersifat umum, misalnya yaitu suatu
kebijakan perusahaan dalam jangka panjang dan lainnya.
Anggaran Taktis
Anggaran ini merupakan anggaran jangka pendek atau
anggaran operasional. Sesuai dengan fungsinya, yaitu
anggaran operasioanl, maka penyusunannya dilakukan secara
terperinci sehingga nantinya dapat dipergunakan sebagai
pedoman operasional dalam perusahaan. Umumnya dalam
perusahaan anggaran operasional ini dikenal menjadi dua
macam, yaitu:
a. Anggaran Periodik
Anggaran ini merupakan anggaran berdasarkan waktu.
Anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu yang

pada umumnya dilaksanakan sekali dalam setahun.
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b. Anggaran Kontinyu
Merupakan anggaran yang disusun dalam jangka yang
sangat pendek, yang biasanya berdasarkkan waktu-waktu
tertentu, yang nantinya jangka waktu anggaran ini ajukan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi didalam perusahaan.

3. Berdasarkan Fleksibilitas

a. Anggaran Tetap
Merupakan suatu anggaran yang didalam penyusunannya
berdasarkan atas satu tingkat kapasitas tertentu.

b. Anggaran Variabel
Anggaran ini merupakan suatu anggaran yang disusun
berdasarkan atas beberapa kapasitas tertentu, dimana
berbagai tingkat kapasitas tersebut mungkin dipergunakan
dalam perusahaan.

4. Berdasarkan Segi Kelengkapan

a. Anggaran Komperehensif
Anggaran ini merupakan anggaran yang tersusun dengan
lengkap dan menyeluruh. Dintarannya meliputi seluruh
aktivitas atau kegiatan perusahaan yang bersangkutan
yaitu bidang marketing, produksi, keuangan, personalia

dan tertib administrasi.
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b. Anggaran Partial
Anggaran ini merupakan anggaran yang memiliki
keterbatasan ruang lingkup. Diantaranya meliputi bidang-
bidang tertentu saja, misalnya perusahaan hanya menyusun
perencanaan  dibidang produksi. Adapun alasan
menggunakan jenis anggaran ini adalah karena
keterbatasan dana, tenaga ahli ataupun karena

perimbangan-pertimbangan khusus perusahaan.

2.1.4 Proses Penyusunan Anggaran

Asman (2022) mengemukakan bahwa suatu anggaran
memerlukan proses dalam penyusunannya. Penyusunan anggaran
merupakan perpaduan proses akuntansi dan juga proses manajemen.
Proses akuntansi memiliki arti bahwa penyusunan anggaran
merupakan studi terhadap mekanisme, prosedur untuk merakit data,
dan membentuk anggaran. Sedangkan berdasarkan proses manajemen
berarti penyusunan anggaran merupakan proses penetapan peranan
tiap manajer dalam melaksanakan program atau bagian program.

Penyusunan anggaran perlu dilakukan dalam beberapa tahap,
agar perencanaan anggaran dapat berjalan secara efektif. Adapun
proses penyusunan anggaran menurut Asman (2022) yaitu:
1. Tahap Penentuan Pedoman Anggaran

Penentuan pedoman anggaran ini dilakukan oleh manajemen

atas dengan melibatkan partisipasi semua tingkatan manajemen.
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Pedoman anggaran ini disusun berdasarkan riwayat pengalaman
historis dengan memperhatikan beberapa faktor lain yang
memiliki pengaruh bagi perusahaan. Pedoman anggaran tersebut
berisi tentang tujuan anggaran beserta asumsinya. Pedoman
anggaran ini disusun untuk memudahkan koordinasi antara
tingkatan manajemen agar program penyusunan dan pelaksanaan
anggaran dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan sejak
awal.

. Tahap Persiapan Anggaran

Persiapan anggaran melibatkan panitia anggaran yang
berasal dari perwakilan semua departemen didalam perusahaan.
Diantarannya yaitu departemen pemasaran, departemen produksi,
departemen keuangan, dan departemen umum administrasi
personalia dan lain sebagainnya. Setiap departemen selanjutnya
akan mempersiapkan berbagai jenis data yang dibutuhkan untuk
menyusun anggaran sesuai dengan tanggung jawab masing-
masing departemen.

Pimpinan panitia anggaran umumnya akan dijawab oleh
direktur atau manajer keuangan yang memiliki staf bagian
akuntansi. Pimpinan panitia anggaran ini bertugas untuk
menyediakan data historis yang berguna untuk membantu para
manajer melakukan estimasi untuk periode yang akan datang.
Selain itu juga membantu untuk membuat perhitungan-

perhitungan berdasarkan estimasi tersebut, serta menggabungkan
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anggaran-anggaran individu tiap departemen menjadi anggaran
lengkap yang terpadu.
. Tahap Penentuan Anggaran

Pada tahap penentuan anggaran ini, setiap departemen
menyusun anggarannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
masing-masing. Setelah tahap ini, manajer pada tiap departemen
bersama dengan direksi melakukan koordinasi untuk mengkaji
dan melakukan uji kelayakan anggaran yang telah disusun.
Apakah sudah sesuai dengan kebutuhan tiap departemen ataupun
belum. Setelah tim melakukan evaluasi dan komplikasi anggaran
dari berbagai departemen menjadi anggaran terpadu, setelahnya
dilakukan pengesahan anggaran.
. Tahap Pelaksanaan Anggaran

Pada tahap ini, setiap departemen melaksanakan anggaran
yang telah disusun bersama-sama sebelumnya. Tahap
selanjutnya, untuk memudahkan pengendalian, setia manajer
akan membuat laporan terkait dengan realisasi anggaran.
Penyusunan anggaran induk (anggaran yang secara komprehensif
memadukan seluruh aktivitas perusahaan baik bidang pemasaran,
keuangan, produksi, administrasi dan umum) dilakukan dalam
beberapa proses yang berurutan. Proses anggaran induk diawali
dengan neraca awal pada awal periode, dan diakhiri dengan

tersusunnya proyeksi neraca.
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Diantara proses awal sampai akhir tersebut, pertama perlu
dilakukannya peramalan penjualan kemudian secara berurutan
dilakukan penyusunan anggaran penjualan, anggaran produksi,
anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja, anggaran biaya
overhead pabrik, anggaran biaya pemasaran, umum, dan

administrasi, proyeksi laba rugi dan anggaran kas.

2.2 Pengadaan Barang
Dalam Utojo (2019) Dalam proses pengadaan barang dan jasa
mempunyai siklus tahapan mulai dari proses pencatatan master data,
permintaan pembelian, pemilihan vendor, proses pembelian, monitoring
order pembelian, penerimaan barang/jasa, verifikasi invoice oleh bagian
finance sebagai referensi pembayaran sampai dengan reporting pada bagian

pembukuan dengan menggunakan sistem yang terintegrasi.

2.2.1 Permintaan Pembelian Barang

Berbeda satu sama lain dari waktu ke waktu, meskipun
demikian tujuan yang sama yaitu untuk merumuskan pengertian
pembelian sehingga mudah untuk memahami. Pengertian pembelian
(Purchasing) yang dikemukakan vyaitu, pembelian adalah proses
penemuan sumber dan pemesanan bahan, jasa, dan perlengkapan
menurut Cahyo dalam Silitonga (2022). Pembelian adalah proses
penemuan sumber dan pemesanan bahan, jasa, dan perlengkapan,

kegiatan tersebut terkadang disebut pengadaan barang menurut Aryadi
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& Wahyuni dalam Silitonga (2022). Menurut Rusdi, Mulyani, &
Herlina dalam Silitonga (2022) mengatakan bahwa “pembelian adalah
suatu kegiatan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang
diperlukan oleh perusahaan.”

Sedangkan barang menurut Shara dalam Silitonga (2022)
menyatakan bahwa barang diartikan sebagai kumpulan atribut dan
sifat kimia secara fisik dapat diraba dalam bentuk yang nyata. Dalam
tinjauan yang lebih mendalam, sebenarnya barang itu tidak hanya
meliputi atribut fisik saja, tetapi juga mencakup sifat-sifat non fisik
seperti harga, nama penjual, dan sebagainya. Dari pengertian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa barang merupakan benda yang
berwujud maupun tidak berwujud yang memiliki kegunaan untuk
memenuhi kebutuhan.

Dari pengertian diatas maka pembelian barang harus disertai
dengan proses permintaan barang. Dalam Utojo (2019) Permintaan
Pembelian barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu yang
diajukan oleh masing-masing user kepada bagian pengadaan barang
dan jasa.

Dalam Utojo (2019) urutan langkah proses dari permintaan
barang adalah sebagai berikut:

1. Saat membuat permintaan barang dan jasa, user diharapkan sudah
memiliki data acuan/buku pedoman yang diperoleh dari bagian
pengadaan barang dan jasa, berapa estimasi yang dapat dipenuhi

oleh vendor, dari masing-masing jenis barang sejak permintaan
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pembelian diterima oleh bagian pengadaan barang dan jasa
sampai dengan barang diterima oleh user.

. Sebelum membuat permintaan pembelian harus mengetahui
berapa anggaran yang telah disetujui oleh seluruh pejabat yang
berwenang.

. Permintaan pembelian diproses oleh petugas dibagian yang
membutuhkan barang atau jasa terkait user yang sudah
mempunyai otoritas atau diberikan wewenang untuk membuat
pemintaan pembelian.

. Permintaan pembelian disetujui oleh para pejabat dari bagian
yang membutuhkan barang atau jasa sebelum diserahkan kepada

bagian pengadaan barang dan jasa.

2.2.2 Proses Pembelian

Dalam Utojo (2019) Proses pembelian barang dan jasa adalah

rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh bagian pengadaan barang dan

jasa yang terdiri dari antara lain:

1. Analisa Permintaan Barang

PIC terkait pada bagian pengadaan barang dan jasa perlu
melakukan analisa terlebih dahulu atas setiap permintaan
pembelian yang diterima, guna memastikan antara lain:

a. Sesuai atau tidaknya dengan anggaran yang telah disetujui.
b. Barang yang diminta oleh user yang sesuai dengan

kebutuhannya.
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c. Tanggal pengiriman yang diminta oleh user.

d. Komunikasi kepada user apabila terdapat data yang tidak
atau kurang jelas atau perlu diklarifikasi lebih lanjut dengan
user.

2. Pemilihan VVendor
Rangkaian kegiatan yang dilakukan saat proses pemilihan
vendor adalah representasi dari kegiatan penawaran kepada
vendor dengan melalui tahap-tahap sesuai dengan prosedur yang

berlaku, antara lain:

a. Pencarian beberapa alternatif vendor.

b. Usahakan minimal 3 alternatif vendor.

c. Alternatif vendor dapat diperoleh dari vendor yang telah
bertransaksi atau bermitra sebelumnya dengan perusahaan
dan mencari vendor-vendor baru.

3. Penerimaan Penawaran Harga
Vendor mengirimkan penawaran harga atas data yang
tercantum pada permintaan pembelian atau data yang diminta
oleh bagian pengadaan barang dan jasa kepada vendor-vendor
terkait. Guna mempercepat penerimaan penawaran harga. Vendor
dapat mengirimkan penawaran harga melalui email dan
sebagainnya.
4. Negosiasi Harga
Berdasarkan penawaran harga yang diterima dari vendor,

PI1C pada bagian pengadaan barang dan jasa melakukan negosiasi
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harga dengan para vendor. PIC yang melakukan negosiasi lebih
diutamakan personel yang mempenyai kompetensi didalam
menganalisa spesifikasi barang yang diminta oleh user, dan pula
memiliki kompetensi didalam mengalkulasi estimasi besar
seluruh biaya yang dialokasikan vendor untuk memproduksi atau
mengerjakan sampai barang atau jasa yang dibutuhkan oleh
perusahaan diterima dalam keadaan baik. Sehingga dapat
diperkiraan besar profit margin vendor untuk mensupplay barang
atau jasa yang diperlukan oleh perusahaan.

Jika diperlukan negosiasi dengan vendor dapat dilakukan
dalam suatu pertemuan kKhusus antara bagian pengadaan barang
dan jasa juga dengan vendor. Dan dalam pertemuan tersebut dapat
melibatkan user, bagian safety dan bagian kontrak.

Dan setelah ddiperoleh kesepakatan bersama atas barang
atau jasa yang dipesan, maka dapat dibuat notulen rapat, yang
ditanda tangani oleh seluruh PIC yang hadir dalam rapat.

. Penerimaan Revisi Penawaran Harga

Setelah melakukan negosiasi final, para vendor diminta
untuk memberikan revisi penawaran. Bagian pengadaan barang
dan jasa harus memiliki penawaran harga final, sebagai dasar

pembuatan order pembelian.

. Pembuatan Bid Comparison
Seluruh data yang tercantum pada penawaran final yang

diterima dari vendor langsung di input pada formulir bid
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comparison. Yang diperlukan untuk menentukan vendor terpilih.

Berdasarkan data yang sudah diinput dengan mengacu kepada

aspek harga, delivery time, termin pembayaran, dan lain

sebagainnya, diperolen urutan vendor dan ditentukan atau

ditunjuk vendor ynag terbaik dari aspek tersebut diatas untuk

melakukan pengadaan barang atau jasa yang dipesan oleh user.
7. Pembuatan Kontrak

Kontrak adalah perjanjian kerja sama antara perusahaan
dengan vendor atau supplier atas pembelian barang atau jasa
dengan kondisi-kondisi yang telah disepakati bersama. Kontrak
dapat berupa ikatan untuk pembelian barang atau jasa
berdasarkan kuantitas atau berdasarkan harga untuk jangka waktu
tertentu.

8. Order Pembelian (PO)

Order pembelian adalah permitaan kepada vendor untuk
melakukan supply barang atau jasa pekerjaan, berupa dokumen
dengan kesepakatan harga, tanggal supply, spesifikasi, tem of
payment, diskon, pembayaran besar uang muka (jika ada) dan
lain-lain. Didalamnya order pembelian merupakan dokumen
eksternal yang dikirimkan oleh bagian pengadaan barang dan jasa
kepada vendor.

9. Monitoring
Yaitu proses untuk monitor pengiriman atas pengiriman

atas PO yang telah diterima oleh vendor, guna memastikan barang
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yang diorder atau jasa atas pekerjaan atau instalasi diterima sesuai
skedul yang disepakati sebelumnya dan sesuai dengan jumlah atau

volume mutu, spesifikasi yang diminta oleh user.

2.2.3 Fungsi dan Tujuan Pembelian
Berikut ini merupakan fungsi yang terkait dalam sistem
pembelian menurut Setiyawati dalam Silitonga (2020).

1. Fungsi Pembelian yaitu bertanggung jawab untuk memperoleh
dan mendapatkan informasi mengenai harga barang, menentukan
pemasok (supplier) yang akan dipilih dalam pengadaan barang,
dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

2. Fungsi Gudang yaitu bertanggung jawab untuk mengajukan
permintaan pembelian sesuai dengan posisi keberadaan
persediaan yang ada didalam gudang dan untuk menyimpan
barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.

3. Fungsi penerimaan yaitu bertanggung jawab untuk melakukan
pemeriksaan kembali terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang
yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau
tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan.

4. Fungsi akuntansi, fungsi ini terkait dalam transaksi pembelian
adalah fungsi pencatatan hutang dan pencatatan persediaan.
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatat hutang

bertanggung jawab untuk mencatat pembelian ke dalam bukti kas
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keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen yang sebagai
pencatat hutang.
Tujuan dari kegiatan pembelian menurut Setiyawati dalam
Silitonga (2020) adalah sebagai berikut:
1. Membantu identifikasi produk atau barang yang dapat diperoleh
secara eksternal.
2. Mengembangkan, mengevaluasi dan menentukan pemasok,

harga dan pengiriman yang terbaik bagi barang tersebut.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu PKL
3.1.1 Tempat PKL
Penulis memperoleh kesempatan untuk melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di Pabrik Gula kebon Agung, Malang. Berikut ini
merupakan informasi data tempat pelaksanaan PKL:
Nama Perusahaan : Pabrik Gula Kebon Agung, Malang
Alamat . Jalan Pakisaji, Kebonagung - Pakisaji - Malang -
Jawa Timur, 65162
No. Telpon : 0341 — 801064

Email : pgkba@ptkebonagung.com

3.1.2 Waktu PKL
Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Pabrik Gula
Kebon Agung, Malang dilaksanakan selama 1 bulan dimulai pada
tanggal 6 November 2023 sampai 1 Desember 2023. Waktu pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) disesuaikan dengan jam kerja di Pabrik
Gula Kebon Agung, Malang sebagai berikut:
Senin — Kamis : Pukul 07.00 — 16.00 WIB

Istirahat (Senin — Kamis) : Pukul 11.30 — 12.30 WIB

Jum’at : Pukul 07.00 — 16.30 WIB
Istirahat (Jum’at) : Pukul 11.00 — 13.00 WIB
Sabtu — Minggu : Libur
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3.2 Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran pada Praktik Kerja Lapangan ini adalah karyawan

logistik di bagian pengadaan barang pada Pabrik Gula Kebon Agung, Malang.

3.3 Metode Kegiatan PKL

3.3.1 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulkan data
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada
responden. Menurut Singarimbon dalam Gainau (2016) wawancara
adalah proses tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung
baik berhadapan maupun melalui media.

Dalam Gainau (2016) Wawancara adalah proses interaksi
komunikasi antara peneliti dengan subjek penelitian, informan, ataupun
key informan dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung untuk
memperoleh data atau informasi. Wawancara merupakan alat
rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang
diperoleh sebelumnya.

Menurut Lubis (2018) Untuk menciptakan kerjasama dan
membina hubungna manusiawi yang baik ini dapat dilakukan hal-hal
sebagai berikut:

1. Partisipasi yaitu penerimaan dan keikutsertaan interviewer dalam

kegiatan interview.
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2. ldentifikasi yaitu perkenalan dan pendekatan interviewer sehingga
dapat dirasakan sebagai teman atau orang seperjuangan yang
memiliki cita-cita sama.

3. Persuasi yaitu sikap sopan dan ramah dalam bertanya.

Pada Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini wawancara dilakukan
dengan kepala logistik dan juga tim pengadaan barang yang ada pada
Pabrik Gula Kebon Agung, Malang. Wawancara dilakukan secara
langsung yaitu selama melaksanakan PKL pada Pabrik Gula Kebon
Agung, Malang. Untuk jenis wawancara menggunakan jenis wawancara
tidak terstruktur karena dalam bertanya dilakukan secara spontan ketika
ingin mengetahui sesuatu dan pihak responden memberikan data dengan
cara bercerita dan menjabarkan apa yang ditanyakan.

Wawancara tersebut dilakukan guna memperoleh informasi
yang berkaitan dengan judul laporan yang sedang disusun. Informasi
tersebut berkaitan dengan proses penyusunan rencana anggaran
pengadaan barang pada Pabrik Gula Kebon Agung, Malang, mulai dari
bagaimana penentuan pedoman anggaran, proses persiapan anggaran,
proses penyusunan anggaran dan juga proses pelaksanaan anggaran yang
didalamnya terkait dengan proses pengadaan barang yang diawali dengan
permintaan barang hingga proses pengadaan barang yang dilakukan oleh
tim pengadaan barang. Dan juga wawancara mengenai peran dan fungsi

EWS dalam realisasi anggaran.
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3.3.2 Observasi

Dimyati dalam Gainau (2016) mengatakan bahwa observasi
merupakan pengumpulan data yang melibatkan interaksi sosial antara
peneliti dengan subjek penelitian maupun informasi dalam setting
selama pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis tanpa
menampakkan diri sebagai peneliti.

Menurut Nawawi & Martini dalam Gainau (2016) observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek
penelitian. Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat
memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat
dipahami dalam konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah
observasi terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi
subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga
dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.

Menurut Siyoto dan Sodik (2015) dalam menggunakan metode
observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format
atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan
akan terjadi. Peranan yang paling penting dalam menggunakan metode
observasi adalah pengamat.

Pada metode observasi secara langsung terlibat di lapangan,
sehingga akan menemukan fakta dan informasi yang sedang diamati.

Pada laporan PKL ini observasi dilakukan dengan cara mengamati
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bagaimana sistem EWS dimunculkan pada realisasi anggaran pengadaan
barang yang berada diformulir permintaan barang dan juga mengamati
bagaimana penginputan data permintaan barang sampai dengan
penginputan data pengiriman surat pesanan.

Mengamati cara pemilihan rekanan dengan mengamati beberapa
Company Profile (Profil Perusahaan) yang sudah ada pada daftar Pabrik
Gula Kebon Agung, Malang untuk dijadikan perbandingan harga
maupun spesifikasi barang. Selain itu juga penulis melakukan pekerjaan
penginputan data sehingga lebih memahami bagaimana urutan-urutan
dan apa saja yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan anggaran yaitu
pada proses pengadaan barang. Selain itu mengamati beberapa surat

penawaran harga yang dikirim oleh rekanan perusahaan.

Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, tes kepribadian (personal test).

Pengertian dari kata dokumen menurut Gottschalk dalam Gainau
(2016) seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian yaitu
pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai
kebalikan dari kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan

terlukis, dan arkeologis. Serta dokumen yang dapat dijadikan sumber
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antara lain foto, laporan penelitian, buku-buku yang sesuai dengan
penelitian, dan data tertulis lainnya.

Menurut Yusuf (2017) dokumen dapat berbentuk teks tertulis,
artefacts, gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa
sejarah kehidupan, biografi, karya tulis, dan cerita. Disamping itu ada
pula material budaya, atau hasil karya seni yang merupakan sumber
informasi dalam penelitian kualitatif.

Pada PKL ini metode dokumentasi digunakan dalam
mengumpulkan data-data, adapun dokumennya berupa foto kegiata

PKL.

3.4 Jadwal PKL

Tabel 3. 1 Jadwal Praktik Kerja Lapangan (PKL)

No

BULAN
KEGIATAN

I 1 11 v V VI

Pengurusan Izin PKL

Konsultasi Pembimbing

Pelaksanaan PKL

Penyusunan PKL

Ujian PKL




4.1 Hasil

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Sejarah

PT Kebon Agung memiliki sejarah cukup panjang. Cikal bakal
perusahaan ini diawali dari kepemilikan "Naamloze Vennootschap (NV)
Suiker Fabriek Ke-bon Agoeng" atau NV S.F. Kebon Agoeng oleh De J
avasche Bank pada 1935, kemudian disusul dengan pembelian seluruh
saham NV Cultuur Maatschap-pij Trangkil pada 1962. Sejak saat itu
sampai hari ini, PT Kebon Agung mempunyai 2 PG: Kebon Agung dan
Trangkil.

PG Kebon Agung sendiri didirikan seorang peng-usaha
Tionghwa, Tan Tjwan Bie, pada 1905. Lokasi PG berada di desa Kebon
Agung, kecamatan Pakisaji, kabupaten Malang atau tepatnya kira-kira 5
km selatan Kota Malang. Pada saat didirikan kapasitas giling PG hanya
5.000 kth atau 500 tth (ton tebu per hari). Dalam sehari semalam PG
hanya menggiling 500 ton tebu atau setara 50 truk yang masing-ma-sing
mengangkut 10 ton tebu. Betapa kecilnya kapasitas tersebut jika
dibandingkan dengan PG Kebon Agung sekarang, yang berkapasitas
6.000 tth atau 12 kali lebih banyak dibanding saat didirikan tempo dulu.
Namun untuk ukuran pabrik gula pada waktu itu, kapasitas PG Kebon

Agung tergolong besar.
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PG Kebon Agung semula dikelola secara per-orangan, kemudian
pada 1917 pengelolaan PG di-serahkan kepada Biro Management
Naamloze Ven-nootschap ( NV ) Handel - Landbouw Maatschappij
Tiedeman & van Kerchem (TvK). Setahun berikutnya atau tepatnya 20
Maret 1918 dibentuk "Naam-loze Vennootschap (NV) Suiker Fabriek
Kebon Agoeng" atau NV S.F. Kebon Agoeng, dengan akte Notaris
Hendrik Willem Hazenberg (No. 155).

Seiring dengan kemerosotan harga di pasar dunia, industri gula
Jawa yang saat itu menjadi jawara eksportir kedua setelah Cuba,
mengalami guncangan hebat. Kesepakatan antar produsen gula dunia
atau yang dikenal dengan "Chardbourne Agrement" pada 1931
mewajibkan produksi gula Jawa dikurangi dari sekitar 3 ton menjadi
maksimal 1,4 juta ton per tahun. Dampaknya sangat dirasakan pabrik
gula di Jawa, termasuk NV S.F. Kebon Agoeng. Kelesuan usaha
menyebabkan pada 1932 seluruh saham NV S.F. Kebon Agoeng
tergadaikan kepada De Javasche Bank Malang dan 3 tahun berikutnya
atau pada 1935 NV S.F. Kebon Agoeng sepenuhnya menjadi milik De
Javasche Bank.

Dalam RUPS Perseroan tahun 1954 ditetapkan ber-bagai
keputusan yang membawa impilkasi penting hingga sekarang :

1. Mengubah nama Perusahaan yang semula NV S.F. Kebon Agoeng
menjadi Perseroan Terbatas Pabrik Gula (PT PG) Kebon Agung

2. Memberhentikan Tuan Tan Tjwan Bie sebagai Direktur
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3. Menetapkan Yayasan Dana Tabungan Pegawai-Pegawai Bank
Indonesia dan Dana Pensiun dan Tunjangan bank Indonesia sebagai
Pemegang Saham adalah:

Meskipun RUPS tersebut mengubah Direksi dan pemegang saham
perusahaan, namun pengelolaan PT PG Kebon Agung masih tetap
dilaksanakan secara profesional oleh NV Handel - Landbouws
Maatschappij Tiedeman & van Kerchem (TvK).

Sementara itu, PG Trangkil berdiri lebih dulu dibanding PG Kebon
Agung. PG ini didirikan pada 2 Desember 1835 di desa Suwaduk,
kecamatan Wedarijaksa, kabupaten Pati. Pada awalnya PG ini dimiliki
H. Muller, seorang pengusaha penggilingan tebu. Setelah Tuan Muller
meninggal dunia kepemilikan perusahaan diteruskan oleh Tuan P.A.O.
Waveren Pancras Clifford. Pada 24 Oktober 1838 lokasi pabrik
dipindahkan ke desa Trangkil, kecamatan Wedarijaksa, dengan kapasitas
giling sebesar 3.000 kth atau 300 tth. Lokasi PG di desa Trangkil tersebut
kini menjadi bagian kecamatan Trangkil, yang terletak +11 km sebelah
utara kota Pati arah ke Jepara.

Pada 1841 kepemilikan PG Trangkil kembali ber-pindah tangan
kepada Tuan P. Andreas. Perusahaan ini selanjutnya berpindah tangan
secara perorangan beberapa kali, dan tercatat sebagai pemilik terakhir
adalah Ny. Janda Ade Donariere EMSDA E. Janies van Herment. Pada
1917 kepemilikan PG Trangkil berubah ben-tuk menjadi Perseroan
dengan nama Naamloze Vennootschap (NV) "Cultuur Maatchappy

Trang-kil" dan sebagai pengelolanya diserahkan pada Kantor Perwakilan
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Biro Management NV Handel - Landbouw Maatchappy "Tiedeman &
van Kerchem (TvK)" di Jakarta.

Sebelum pendudukan Jepang, selurun saham NV Cultuur
Maatchappy Trangkil dimiliki oleh "De Indiche Pensioenfonds van de
Javasche Bank". Sementara pengelolaan pabriknya sendiri tetap
dipegang NV Tiedeman & van Kerchem (TvK). Setelah Indonesia
merdeka, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 3 tahun 1946, seluruh
perusahaan gula harus dikelola oleh Badan Penyelenggara Perusahaan
Gula Negara (BPPGN) yang berkeduduk-an di Surakarta.

Pada saat Agresi Belanda, banyak PG tidak berop-erasi dan
dikuasai tentara Belanda termasuk PG Kebon Agung, sehingga BPPGN
tidak dapat ber-fungsi dengan baik. Pada 21 Desember 1949 sesuai
Peraturan Pemerintah tanggal 25 Agustus 1949 BPPGN dibubarkan.
Pada 8 Maret 1950 keluar Pengumuman Pemerintah No. 2 tahun 1950
yang dikeluarkan oleh 3 Menteri, yaitu Menteri Dalam Negeri, Menteri
Perkebunan dan Menteri Pertanian tentang pembentukan Pani-tia
Pengembalian Perkebunan kepada pemiliknya.

Dengan ketentuan tersebut, mulai 1950 PG Kebon Agung dan
Trangkil kembali dikelola olen Tiede-man & van Kerchem (TvK).
Pengelolaan ini ber-akhir pada proses pengambilalihan (nasionalisasi)
semua perusahaan - perusahaan yang dimiliki atau dikelola perusahaan
asing oleh Pemerintah Indo-nesia pada 1958. Sejak saat itu kedua PG
dikelola oleh Badan Pimpinan Umum Perusahaan Perke-bunan Gula atau

BPU-PPN Gula.
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Pada 1962 PT PG Kebon Agung membeli seluruh saham NV
Cultuur Maatschappij Trangkil dan mulai saat itu PG Trangkil menjadi
milik PT PG Kebon Agung disamping PG Kebon Agung. Pada 1967
Pemerintah melikuidasi BPUPPN Gula dan pada tahun 1968
mengeluarkan Peraturan untuk meninjau kembali perusahaan-
perusahaan yang telah dinasionalisasi dan selanjutnya berdasarkan PP
No. 3/1968 PT PG Kebon Agung dikembalikan kepada Pemilik semula.

Pada 17 Juni 1968 dengan Surat Penetapan Direksi Bank Negara
Indonesia Unit | (yang kemudian kembali bernama Bank Indonesia )
dalam kedudukannya sebagai Pengurus dari Dana Pensiun dan
Tunjangan Bank Negara Indonesia Unit | serta Yayasan Dana Tabungan
Pegawai-Pegawai Bank Negara Indonesia Unit | selaku Pemegang
Saham dan Pemilik PT PG Kebon Agung menunjuk PT Biro
Management Tri Gunabina sebagai Direksi Pengelola PT PG Kebon
Agung.

Serah Terima pengelolaan PT PG Kebon Agung dari bekas
Inspeksi BPU PPN Gula ke PT Tri Gunabina dilakukan melalui Panitya
Likuidasi BPU PPN Gula dan Karung Goni. Panitia ini bertindak berda-
sarkan Surat Kuasa No. XX-SURKU/68.000/L dan No. XX-
SURKU/68.002/L untuk PG Kebon Agung serta No. XX -
SURKU/68.001/L dan No. No. XX — SURKU/68.003/L untuk PG
Trangkil, masing-ma-sing tertanggal 25 Juni 1968, serta berdasarkan

Surat Kuasa Pemegang Saham No. 02/GB/68 tanggal 24 Juni 1968.
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Pelaksanaan serah terima dilakukan di dua tempat, yaitu masing-
masing untuk :

1. PG Kebon Agung di Surabaya dari bekas Ins-peksi BPU-PPN Gula
Daerah VII di Surabaya.

2. PG Trangkil di Semarang dari bekas Inspeksi BPU-PPN Gula
Daerah Il di Semarang.

Dengan demikian sejak 1 Juli 1968 PT Tri Gunabina bertindak
penuh selaku Direksi PT PG Kebon Agung yang memiliki PG Kebon
Agung dan PG Trangkil. Berdasarkan Akta No. 19 tanggal 8 Maret 1972
yang dibuat oleh Abdul Latif telah dibentuk Yayasan Dana Pensiun dan
Tunjangan Hari Tua Bank Indo-nesia (YDPTHT-BI) dan menetapkan
yayasan ini mulai beroperasi 25 Pebruari 1972 sesuai dengan surat kuasa
dari Bank Indonesia. Semenjak saat itu, YDPTHT-BI menjadi Pemegang
Saham tunggal dari PT PG Kebon Agung, menggantikan 2 (dua)
Pemegang Saham sebelumnya.

Dengan adanya Undang-Undang No. 11 tahun 1992 tentang Dana
Pensiun maka Bank Indonesia membentuk DAPENBI yang khusus
memberikan manfaat Pensiun bagi Pensiunan Bl dan juga mem-bentuk
Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indonesia (YKK-BI) yang
berfungsi memberikan pembayaran bantuan (onderstand) dan tunjangan
hari tua. Dengan akte Notaris Abdul Latif No. 29 tanggal 23 Februari
1992 didirikan Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indonesia

(YKK-BI) oleh Direksi Bank Indonesia. Dalam RUPS-LB tanggal 22
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Maret 1993 diputuskan bahwa YKK-BI menjadi Peme-gang Saham
Tunggal PT Kebon Agung.

Masa pengoperasian PT PG Kebon Agung yang ber-akhir pada 20
Maret 1993 selanjutnya diperpanjang hingga 75 tahun mendatang dengan
Akte Notaris Achmad Bajumi, S.H. No. 120 tanggal 27 Februari 1993.
Momen ini sekaligus menetapkan nama baru PT PG Kebon Agung
menjadi PT Kebon Agung. Sesuai kebijakan Departemen Kehakiman
yang mengatur bahwa Direksi suatu Perseroan tidak bo-leh berupa badan
hukum tetapi harus oleh orang perseorangan, maka era pengelolaan PT
Kebon Agung oleh PT Tri Gunabina usai sudah. Pada 1 April 1993
bertempat di Kantor Bank Indonesia Ca-bang Surabaya dilakukan serah
terima pengurusan dan pengelolaan PT Kebon Agung dari Direksi PT Tri
Gunabina kepada Tuan Sukanto selaku direktur PT Kebon Agung.
Selanjutnya perusahaan dikelo-la sendiri oleh pengurus perseroan
sebagaimana ditetapkan oleh pemegang saham.

Sesuai Undang-Undang No.1 tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas, yang mengharuskan pemegang saham PT lebih dari 2, maka
dalam RUPS-LB 22 Juli 1996 diputuskan bahwa Pemegang Saham PT
Kebon Agung masing-masing terdiri dari YKK-BI dengan kepemilikan
saham sebanyak 2.490 lembar atau sebesar 99,6 % dan Koperasi
Karyawan PT Ke-bon Agung "Rosan Agung" dengan kepemilikan saham
sebanyak 10 lembar atau sebesar 0,4 %.

Selama perjalanannya, perusahaan secara berkelanjutan

mengadakan penggantian dan penambahan mesin/peralatan dalam upaya



35

meningkatkan kinerja dan efisiensi kedua PG dan terus mengem-
bangkan diri agar mampu bersaing dalam era pasar bebas. Berdasarkan
arah kebijakan tersebut, sejak 2005 perusahaan telah melaksanakan
Program Pengembangan PT Kebon Agung (PPKA) Tahap | yang
berakhir pada tahun 2007 dan diteruskan dengan PPKA Tahap Il (tahun
2008 — 2011).

PT Kebon Agung dengan 2 PG yang dimilikinya bisa dikatakan
mewakili sejarah panjang industri gula tebu di Jawa. Kedua PG bisa eksis
dalam me-ngarungi dinamika perubahan dengan berbagai kemelut, tarik
ulur kepentingan, dan kondisi sosial politik. Pengalaman nan panjang
melewati berbagai rintangan dan persoalan ini menjadi modal ke depan
bagi perusahaan untuk tetap berdiri dan beroperasi. Perusahaan bertekad
sekuat tenaga agar kedua PG akan terus menjadi bagian dari industri gula
Indonesia, yang berkontribusi kepada suplai gula nasional dan

perekonomian wilayah.

4.1.2 Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Pabrik Gula Kebon Agung, Malang sebagai
berikut:
Visi:
Menjadi perusahaan gula berdaya saing tinggi dan terbaik di Indonesia.
Misi:
1. Memberikan nilai tambah yang optimal kepada pemegang saham

dan pemangku kepentingan lainnya.
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2. Meningkatkan kualitas produk yang memberi nilai tambah pada
konsumen.

3. Meningkatkan efisiensi perusahaan melalui kecukupan bahan baku
berualitas, teknologi handal, serta SDM yang professional.

4. Membangun usaha agribisnis berbasis tebu yang berwawasan
lingkungan.

5. Mengembangkan budaya kerja perusahaan untuk mewujudkan

tercipanyabudaya kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas.

4.1.3 Struktur Organisasi

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu
perusahaan secara efektif dan efisien maka dalam semua aktivitas yang
dilakukan oleh karyawan yang ada di perusahaan, ada pembagian tugas
atau pekerjaan pada setiap karyawan yang bekerja pada perusahaan itu
sehingga antara karyawan yang satu mempunyai hubungan dengan
karyawan yang lainnya.

Struktur organisasi perusahaan mempermudah karyawan dalam
mejalankan pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki serta kepada
siapa karyawan itu akan bertanggung jawab. Struktur organisasi
perusahaan juga memperjelas tugas, wewenang, tanggung jawab,
dengan demikian akan membantu dalam mencapai suatu tujuan
perusahaan. Struktur organisasi merupakan suatu badan yang
menggambarkan jabatan atau kedudukan dari suatu kerja atau jabatan

yang tertinggi sampai pada yang paling rendah.
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Begitu juga yang telah dilaksanakan Pabrik Gula Kebon Agung,
Malang mempunyai struktur organisasi yang memiliki tugas dan
wewenangnya sesuai dengan bagian-bagian pada pabrik. Pabrik Gula
Kebon Agung, Malang memiliki direktur utama yang disebut pemimpin
yang bertanggung jawab atas keseluruhan penyelenggaraan aktifitas
perusahaan.

Tugas dan wewenang pemimpin yaitu:

1. Melakukan pengawasan terhadap jalannya organisasi perusahaan.

2. Menentukan Kkeijaksanaan-kebijaksanaan secara umum Yyang
menyangkut tentang pengambilan keputusan mengenai kebijakan-
kebijakan perusahaan.

3. Mengkoordinir semua kegiatan yang ada dalam perusahaan.

4. Memberikan persetujuan kepada manajer salah satunya dalam hal
pengadaan barang pada perusahaan.

5. Pemberhentian bawahan apabila tindakannya merugikan
perusahaan.

Pada kegiatan PKL ini penulis ditempatkan di bagian pengadaan
barang dimana pada struktur organisasi pengadaan barang setelah
pemimpin ada kepala bagian TUK, kemudian ada kepala seksi Logistik,
lalu dibawahnya terdapat kepala subseksi pengadaan barang dan
terakhir ada staf atau tim pengadaan barang.

Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing tingkatan

pada pengadaan barang yaitu:
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a. Kepala bagian TUK

1.

4.

Bertanggung jawab atas kelancaran kerja dalam mencapai target

yang telah ditentukan.

. Mengetahui kualiatas dan kuantitas barang-barang dan peralatan

kerja yang menjadi tanggung jawabnya.

. Mengetahui realisasi anggaran yang telah ditetapkan untuk

merealisasikan permintaan barang sesuai kebutuhan pada
perusahaan.

Memberikan keputusan dalam pengadaan barang.

b. Kepala seksi Logistik

1.

2.

3.

4.

Menyusun rencana anggaran pengadaan barang.

Melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap realisasi
anggaran sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan.
Mengkoordinir pengadaan barang sesuai permintaan barang.

Bertanggung jawab terhadap tata kelola unit pengadaan barang.

c. Kepala subseksi pengadaan barang

1.

2.

Membuat kebijakan dalam proses pengadaan barang.
Menyampaikan pedoman yang telah ditetapkan kepada tim

pengadaan barang.

. Bertanggung jawab terhadap keberlangsungan semua proses

pengadaan barang dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring
pengadaan barang.

Mengetahui realisasi anggaran yang telah ditetapkan.
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d. Staf atau tim pengadaan barang

1. Memproses permintaan barang.

2. Melakukan koordaaninasi dengan unit-unit terkait yang
berhubungan dengan pengadaan barang.

3. Survey pasar dalam wupaya untuk menentukan rekanan
perusahaan.

4. Penginputan data pengadaan barang baik pengadaan barang yang
telah dilakukan maupun pengadaan barang yang akan dilakukan.
Penginputan pengadaan barang yang telah dilakukan dijadikan

sebagai riwayat pengadaan barang pada perusahaan.

4.2 Pembahasan
Proses Penyusunan Rencana Anggaran Pengadaan Barang Pada Pabrik
Gula Kebon Agung, Malang.

Dalam penyusunan Praktik Kerja Lapangan (PKL) objek yang diambil
adalah Proses Penyusunan Rencana Anggaran Pengadaan Barang pada Pabrik
Gula Kebon Agung, Malang. Dilaksanakan selama 1 bulan dimulai pada
tanggal 6 November 2023 sampai 1 Desember 2023. Kegiatan PKL yang
dilakukan pada Pabrik Gula Kebon Agung, Malang penulis ditugaskan pada
divisi logistik di bagian pengadaan barang. Selama kegiatan PKL, penulis
mendapatkan bimbingan langsung dari tim pengadaan barang.

Pabrik Gula Kebon Agung, Malang melakukan proses penyusunan
rencana anggaran pada pengadaan barang yang berguna sebagai pengawasan

dan pengendalian dalam realisasi anggaran. Menurut Adisaputro & Asri dalam
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Asman (2022) terdapat beberapa jenis anggaran salah satunya yaitu
berdasarkan jangka waktu. Pabrik Gula Kebon Agung, Malang dapat dikatakan
bahwa perusahaan telah menerapkan teori ini. Hal itu dibuktikan Pabrik Gula
Kebon Agung, Malang menggunakan metode anggaran taktis atau anggaran
operasional dengan menggunakan anggaran periodik yang penyusunannya
dilakukan secara terperinci dan dilakukan untuk satu periode, yaitu
dilaksanakan sekali dalam setahun.

Berdasarkan teori Asman (2022) tentang proses penyusunan anggaran
dapat dikatakan bahwa Pabrik Gula Kebon Agung, Malang menerapkan teori
ini. Hal itu dibuktikan dengan proses penyusunan anggaran pengadaan barang

pada Pabrik Gula Kebon Agung, Malang pada Gambar 4.1.

penentuan
pedoman
anggaran

persiapan penentuan pelaksanaa
anggaran anggaran n anggaran

Gambar 4. 1 Proses Penyusunan Anggaran. Sumber: Hasil wawancara

1. Proses Penentuan Pedoman Anggaranm
Penentuan rencana anggaran pengadaan barang pada Pabrik Gula
Kebon Agung, Malang dilakukan oleh direktur PT. Kebon Agung,
Surabaya. Pedoman anggaran disusun berdasarkan historis pengadaan
barang untuk mengetahui harga dan spesifikasi barang yang pernah
diperoleh pada Pabrik Gula Kebon Agung, Malang.
Pedoman anggaran juga akan menjadikan satu tujuan utama yang

sama antara PT. Kebon Agung dengan Pabrik Gula Kebon Agung, Malang
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dalam pelaksanaan perencanaan anggaran. Pada tahap ini pedoman
anggaran untuk periode yang akan datang, anggaran disiapkan beberapa
bulan sebelum periode anggaran sebelumnya dimulai. Karena rencana
anggaran pengadaan barang ini sangat penting untuk dilakukan maka
didalam pedoman tersebut terdapat kebijakan-kebijakan dalam pengadaan
barang bahkan dalam pedoman tersebut dibuat SK (Surat Keputusan) untuk
menentukan siapa yang berhak dalam melaksanakan pengadaan barang. Hal
tersebut sebagai upaya dalam pengendalian dan pengawasan dalam

penggunaan anggaran yang akan dikeluarkan.

. Proses Persiapan Anggaran

Pada tahap kedua setelah pedoman anggaran ditentukan tahap
selanjutnya yaitu persiapan anggaran. Persiapan anggaran dilakukan oleh
bagian logistik dengan melibatkan user dari seluruh bagian pabrik. User
adalah sebutan dari setiap orang pada pabrik yang membutuhkan barang
yang nantinya akan mengajukan permintaan barang sesuai kebutuhannya
kepada tim pengadaan barang. Didalam pabrik terdapat beberapa bagian
diantara yaitu terdapat bagian TUK (Tata Usaha dan Keuangan), bagian
tanaman, bagian teknik, bagian pabrikasi dan bagian QC (Quality Control).

Kemudian user dari setiap bagian akan melihat historis pembelian
barang yang pernah diperoleh untuk dijadikan estimasi dalam penyusunan
rencana anggaran. Histori yang dilihat maksimal adalah 3 tahun terakhir.

Pada tahap persiapan anggaran yang dilihat dalam histori pengadaan barang



42

tersebut adalah terkait dengan harga dan juga spesifikasi barang yang pernah

diperoleh. Hal tersebut dilakukan sebagai acuan dalam penentuan anggaran.

. Proses Penentuan Anggaran

Selanjutnya yaitu proses penentuan anggaran, pada tahap ini setiap
user dari seluruh bagian menyusun anggaran pengadaan barang yang sesuai
dengan kebutuhannya. Setelah itu kepala bagian akan melakukan koordinasi
untuk mengkaji anggaran yang telah disusun oleh user, dan setelahnya
dilakukan pengesahan anggaran. Pengkajian tersebut antara lain dari segi
harga dan spesifikasi barang.

Setelah dilakukan pengesahan anggaran akan dibuat EWS (Early
Warning System) atau sebuah sistem yang berguna sebagai peringatan
dalam pemakaian anggaran. EWS ini berupa pewarnaan yang berbeda-beda
sesuai dengan kondisi besar kecilnya realisasi anggaran, yang nantinya EWS
ini akan dimunculkan pada formulir permintaan barang

Pewarnaan pada EWS yang sesuai dengan kondisi realisasi anggaran
tersebut terdapat 3 status yaitu:

1. Status aman
Status aman ini, memiliki warna normal yang artinya
pemberitahuan bahwa anggaran dalam kondisi aman yang realisasi
anggaranya masih dibawah 70%. Dalam hal ini artinya permintaan
barang masih bisa dipertanggungjawabkan oleh user dari masing-

masing bagian.
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Status waspada

Pada Status waspada ini akan ditandai dengan warna kuning
yang artinya realisasi anggarannya telah mencapai lebih dari 70%.
Dalam kondisi tersebut tim pengadaan barang akan melakukan
pengawasan dan pengendalian terhadap permintaan barang user agar
realisasi anggaran tetap stabil.

Dalam pengawasan dan pengendalian tersebut tim pengadaan
barang akan melakukan beberapa hal diantaranya yaitu menganalisa
harga barang dan persediaan barang digudang. Dalam menganalisa
harga, tim akan melakukan survey ke pasar untuk memastikan harga
barang tersebut. Jika terjadi kenaikan harga maka tim pengadaan barang
akan melakukan negosiasi untuk mendapatkan barang dengan harga
rendah tetapi kualitas tetap baik. Sedangkan untuk menganalisa
persediaan barang digudang akan dilakukan oleh tim gudang.

Tim gudang akan melihat jumlah saldo barang yang diminta
user pada formulir permintaan barang kemudian dilakukan pengecekan
persediaan barang tersebut. Untuk hasil analisa persediaan barang
digudang nantinya akan muncul didalam formulir permintaan barang
pada kolom jumlah barang yang disetujui. Maka keputusan akhir, tim
pengadaan barang akan memproses pembelian barang sesuai dengan
jumlah barang yang telah disetujui.

Status bahaya
Dalam kondisi ini realisasi anggaran akan ditandai dengan

warna merah yang artinya realisasi anggaran telah mencapai lebih
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tinggi dari anggaran yaitu lebih dari 100%. Dalam status ini tim
pengadaan barang akan bertindak atas dasar perintah dan arahan khusus
dari pimpinan. Selain itu pada status ini untuk pembelian barang harus
disertai penanggungjawab dari user yang telah mengajukan permintaan

barang tersebut.

4. Proses Pelaksanaan Anggaran
Pada tahap pelakanaan anggaran ini yaitu pengadaan atau pembelian
barang yang dilakukan oleh tim pengadaan barang, kepala seksi dan user
dimasing-masing bagian. Dimulai dari user untuk membuat surat
permintaan material, kemudian surat permintaan material akan diproses
oleh tim pengadaan barang dengan didampingi oleh kepala seksi logistik.
Pada Gambar 4.2 merupakan proses pembelian barang pada Pabrik Gula

Kebon Agung, Malang.

Pembuatan Surat Permintaan Material (SPM)

v

Pemeriksaan persediaan barang digudang

Vi

SPM diterima oleh tim pengadan barang

v

Pencarian Barang

V

Pembuatan Surat Pesanan (SP)

Gambar 4. 2 Proses Pembelian Barang. Sumber: Hasil wawancara
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1. Pembuatan Surat Permintaan Material (SPM)

SPM kepanjangan dari Surat Permintaan Material yang
merupakan formulir pengajuan permintaan barang. SPM ini yang
dibuat dan diajukan oleh masing-masing user kepada tim pengadaan
barang.

Didalam SPM tertera beberapa keterangan yaitu nama
barang, jumlah (saldo barang, barang diminta, barang disetujui),
keperluan, realisasi PKAT (Program Kerja Anggaran Tahunan), dan
tanggal kedatangan barang. Pada kolom realisasi PKAT inilah EWS
akan muncul, EWS juga berpengaruh dalam pelaksanaan anggaran
dimana EWS akan digunakan oleh tim pengadaan barang sebagai
acuan dan keputusan dalam pembelian barang sesuai dengan
realisasi anggaran yang telah ditetapkan.

2. Pemeriksaan Persediaan Barang Digudang

Pada proses kedua ini adalah pengecekan barang didalam
gudang oleh tim gudang dengan indikator apakah persediaan barang
yang diminta oleh user masih tersedia atau tidak. Hasil dari
pengecekan akan muncul di SPM pada kolom jumlah saldo barang.
Setelah itu dibuat kode barang sesuai barang tersebut dan SPM
diserahkan ke tim pengadaan barang.

3. SPM Diterima Oleh Tim Pengadaan Barang

Pada tahap ini tim pengadaan barang akan menerima SPM

dari user, kemudian tim pengadaan barang akan mencetak SPM

tersebut. Setelah STM dicetak, SPM akan di ajukan kepada kepala



46

bagian, kepala bagian TUK dan pimpinan untuk diketahui dan
disetujui.

Tujuan dari SPM diajukan kepada kepala bagian, kepala
bagian TUK dan pimpinan tersebut yaitu salah satunya agar biaya
yang akan dikeluarkan dalam permintaan barang dari user tersebut
dapat diketahui, serta sebagai upaya dalam pengawasan dan
pengendalian realisasi anggaran.

. Pencarian Barang

Setelah SPM disetujui oleh kepala bagian dan pimpinan,
maka tim pengadaan barang akan melakukan pencarian barang
sesuai permintaan barang dari user. Pada tahap pencarian barang ini
yang pertama dilakukan oleh tim pengadaan barang yaitu melihat
historis pembelian barang sebelumnya untuk mengetahui harga dan
spesifikasi barang yang pernah diperoleh.

Selanjutnya jika dari historis tersebut mengalami kenaikan
harga maka tim pengadaan barang akan melakukan survey pasar
mengenai harga barang tersebut apakah ritel satu dengan ritel
lainnya juga sama mengalami kenaikan harga atau tidak. Dalam
pencarian barang tim pengadaan barang akan selalu berkoordinasi
dengan user dan kepala seksi logistik sebagai upaya dalam
memenuhi kebutuhan serta dalam pengestimasian biaya yang akan
keluar.

Kemudian jikalau barang yang diminta dalam jumlah besar

maka tim pengadaan barang akan menerima surat penawaran harga
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yang dikirim oleh beberapa rekanan untuk dianalisa oleh tim
pengadaan barang. Pada saat itu tim pengadaan barang melakukan
negosiasi harga dengan para rekanan tersebut. Tim pengadaan
barang melakukan negosiasi lebih mengutamakan vendor yang
mempenyai kompetensi terkait spesifikasi barang dan kompetensi
didalam mengalkulasi estimasi besar seluruh biaya yang
dialokasikan rekanan untuk mensupplay barang sesuai yang diminta
perusahaan.

Ketika rekanan tidak lagi berpotensi untuk mensupplay
barang tim pengadaan barang akan mencari minimal 3 vendor
alternatif sebagai perbandingan dalam segi harga dan spesifikasi
barang. Hal tersebut sebagai upaya untuk mendapatkan harga yang
paling rendah tetapi memiliki kualitas tinggi. Dan juga sebagai
upaya pengawasan dan pengendalian dalam mengalkulasi estimasi
biaya yang perlu dialokasikan agar realisasi anggaran tetap stabil.

. Pembuatan Surat Pesanan (SP)

Setelah tim pengadaan barang melakukan pencarian barang
dan barang tersebut sudah sesuai permintaan user dan juga EWS
memunculkan tanda aman pada realisasi PKAT maka selanjutnya
tim pengadaan barang akan membuat Surat Pesanan (SP). SP
merupakan formulir pengajuan pesanan yang akan dikirim kepada
rekanan. Formulir tersebut berisi nama barang, jumlah barang, harga
per-unit dan total harga. Kemudian SP diajukan kepada pimpinan

untuk meminta persetujuan atas pembelian barang tersebut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai proses penyusunan

rencana anggaran pengadaan barang pada Pabrik Gula Kebon Agung, Malang

maka dapat disimpulkan bahwa proses dalam penyusunan rencana anggaran

terdapat 4 proses sebagai berikut:

1.

2.

3.

Tahap penentuan pedoman anggaran, ditahap pertama ini penentuan
pedoman anggaran salah satunya pada pengadaan barang dilakukan oleh
direktur PT. Kebon Agung, Surabaya yang disusun berdasarkan historis
pembelian barang yang pernah diperoleh pada Pabrik Gula Kebon Agung,
Malang.

Tahap persiapan anggaran, yaitu persiapan anggaran yang melibatkan user
dari seluruh bagian pada pabrik yang kemudian user akan melihat historis
pembelian barang yang pernah diperoleh untuk dijadikan estimasi
penyusunan rencana anggaran.

Tahap penentuan anggaran, setiap user dari seluruh bagian menyusun
anggaran pengadaan barang yang sesuai dengan kebutuhannya dan akan
dilakukan koordinasi untuk mengkaji anggaran oleh kepala bagian. Setelah
itu akan dibuat EWS (Early Warning System) atau sebuah sistem yang
berguna sebagai peringatan dalam pemakain anggaran pada pengadaan

barang.

48
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4. Tahap pelaksanaan anggaran, pada tahap ini user akan merealisasikan
anggaran yang telah disusun yaitu dengan melakukan permintaan dan
pengadaan barang sesuai dengan kebutuhan user yang diproses oleh tim

pengadaan barang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman Praktik Kerja
Lapangan (PKL) maka saran yang dapat diberikan pada Pabrik Gula Kebon
Agung, Malang yaitu untuk tidak menjadikan historis atau riwayat harga pada
pengadaan barang sebagai acuan realisasi anggaran namun historis harga pada
pengadaan barang tersebut hanya dijadikan sebagai estimasi atau perkiraan
dalam proses penyusunan rencana anggaran. Karena harga barang pada setiap

periode akan berbeda yang kemungkinan akan mengalami kenaikan harga.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin dari Pabrik Gula Kebon Agung, Malang

PT KEBON AGUNG
PABRIK GULA IKEBON AGUNG

JI. Raya Kebonagung Telp. (0341) 801371 - 801064 Fax. (0341) 801143 - Malang 65102

No: AE123.°)"(9

Kepada

Yth. Dekan

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik

Universitas Islam Balitar N
di Tempat

Perihal : Permohonan Praktek Kerja Lapangan
Surat Sdr. No. 008/V/DK/FISIP/VII1/2023

Dengan hormat,
Menjawab surat saudara tersebut diatas dengan ini diberitahukan bahwa pada prinsipnya

kami dapat menyetujui Permohonan Praktek Kerja Lapangan yang akan dilaksanakan
Mahasiswali saudara:

NO. NAMA PROGRAM STUDI
2 Siti Nurin Muniro llImu Administrasi Niaga
2. Lailatul Khoirul Uzza Iimu Administrasi Niaga
3. Emilia Seventiana Putri limu Administrasi Niaga
4 Nesya lvanda Putri llmu Administrasi Niaga

Berkenaan dengan perihal tersebut kami memberikan ketentuan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Praktek Industri dapat dimulai pada 6 November sampai dengan 1
Desember 2023 dengan memperlihatkan surat jawaban dari Perusahaan.
2. Berpakaian rapi dengan memakai atribut atau identitas Mahasiswa.
3. Mentaati Peraturan yang berlaku di Perusahaan dan dapat menjamin rahasia
Perusahaan.
4. Saat memasuki area pabrik dan produksi diwajibkan untuk didampingi oleh pembimbing
atau ahli K3.
5. Perusahaan tidak memberikan fasilitas dalam bentuk apapun.
6. Segala resiko yang timbul akibat pelaksanaan Kerja Lapangan diluar tanggung jawab
Perusahaan.
7. Setelah selesai diharap untuk menyerahkan laporan tertulis hasil Kerja Lapangan tersebut
kepada Perusahaan.
8. Dilaksanakan secara “ON LINE / OFF LINE” ( bila situasi memungkinkan )
Demikian agar dilaksanakan sebaik-baiknya.
Malang, 26 Qktober 2023

AY/Hrl.3/5rtBIsPKL/23

Nl WY ==

@
(¥
-

i PR:;'IER




Lampiran 2 Lembar Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)

LEMBAR KEGIATAN
PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Nama Mahasiswa : Lailatul Khoirul Uzza
NIM 20105510003
Fakultas : Ilmu Sosial dan I[Imu Politik
Prodram Studi : Imu Administrasi Niaga

Nama Instansi tempat PKL

: Pabrik Gula Kebon Agung Malang

divisi di bagian TUK

TTD
No. | Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Pembimbing
Lapangan
1. Koordinasi dengan kepala
Senin, 6 Nov Personalia di bagian TUK %
" 202 2. Observasi mengenai divisi-

SW‘ &Iﬂ Putra

Selasa, 7 Nov
2023

. 2 Mahasiswa konfirmasi dan

ditempatkan di divisi logistik
untuk kegiatan PKL

Observasi dan bertanya
kepada karyawan logistik
mengenai tugas-tugas di
bagian logistik

Menentukan judul dan
rumusan masalah laporan PKL
yang dibimbing oleh Kepala
Seksi bagian Logistik

o

54“/4 347!4 Puty:

Rabu, 8 Nov
2023

. Konsultasi Judul dan Rumusan

Masalah yang dibimbing
kepala seksi bagian logistik
Mahasiswa diarahkan ke
bagian logistik untuk

i

St Bugy P




mempelajari penganggaran
dan pengadaan barang
3. Membantu aktivitas bagian

logistik
\ Kamis, 9 Nov Memilah, menyocokan dan
" 2023 menyusun dokumen surat pesanan
Melanjutkan memilah,
Jum’at, 10 Nov
- 5 menyocokkan dan menyusun
2023
dokumen surat pesanan
Kembali memilah, menyocokkan,
Senin, 13 Nov
6. dan menyusun dokumen surat
2023
pesanan
’ Selasa, 14 Nov Membantu menyiapkan dokumen
" 12023 rencana kerja untuk kegiatan rapat
. Rabu, 15 Nov Memilah dan menyusun company
" 12023 profile rekanan
1. Mencari nomor surat pesanan
g Kamis, 16 Nov (PO) di buku arsip logistik
~ 2023 2. Merekap nomor surat pesanan
(PO)

1. Membantu mendata aset
perusahaan berupa motor
bagian garasi

2. Pengenalan pabrik dengan

Jum’at 17 Nov . .
10. keliling bersama pendamping
2023
lapangan
3. Membantu mempersiapkan »
Satya bagu Pyt
dokumen untuk rapat tender
hari senin
: 1. Melanjutkan membantu )
i Senin, 20 Nov ) ]
19023 persiapan rapat tender

2. Membantu mengumpulkan

Satya Bays Putia




berkas kerja sama di bidang
pengadaan jasa

Membantu mendata aset
perusahaan berupa motor dan
mobil bagian garasi

T

54‘74 gm Putra

12.

Selasa, 21 Nov
2023

. Membantu mencari arsip

berupa surat pesanan (PO)
Mencari dan mengumpulkan
nomor pesanan di arsip logistik
Memasukkan dokumen berita

acara di buku arsip logistik

>

54@4 By Putia

TN

13,

Rabu, 22 Nov
2023

Membantu mendata aset
perusahaaan berupa motor bagian
tanaman dan TUK

VZaut

54@4 &I/ﬂ Putua

14.

Kamis, 23 Nov
2023

i

Membantu menscan dan
mengopy dokumen berita acara
Membantu mendata aset
perusahaan berupa motor di
bagian garasi

Mengurutkan dan menyusun
dokumen sesuai nomor surat

pesanan (PO)

v

Satya Bug Dyt

15.

Jum’at, 24 Nov
2023

Membantu menscan dokumen
SPK (Surat Perintah Kerja)
bagian pengadaan jasa
Membantu mencatat surat
pesanan

Memilah company profile
rekanan

Menulis nomor Surat

Penetapan Kerja

—

Stt Bagu Dot

16.

Senin, 27 Nov

. Membantu mendata aset




2023

perusahaan berupa motor di
bagian listrik, ketel, dan

instrumen

. Memilih dan mengumpulkan

surat pesanan sesuai nomor

surat

T

5411/4 3azﬂ Putri

17.

Selasa, 28 Nov
2023

. Membantu mencatat nomor

surat pesanan

. Membantu meminta stampel

vendor di kegiatan tender
pengadaan jasa

o

S"’f‘ &73 Put:

18

Rabu, 29 Nov
2023

. Kunjungan ke gudang gula

bersama kepala seksi logistik

. Memindai Surat Penetapan

Kerja (SPK)

-

tya Bay Pt

%

19

Kamis, 30 Nov
2023

. Memasukkan data SPK ke

excel

2. Memasukkan SPK ke arsip
. Membantu menyusun surat PO

dan meminta stampel di

sekretariat

>

ﬂ P
Sata 8, .
A

20

Jum’at, 1 Des
2023

. Menyusun dan memasukkan

surat PO yang sudah di setujui
ke data arsip

=~a)

Satya Bagu Putra

Malang, 1 Desember 2023

o

Satys By Puts )




Lampiran 3 Dokumentasi Foto Kegiatan PKL

No

Kegiatan

Dokumentasi

Membantu divisi personalia
untuk menyusun PKWT
(Perjanjian Kerja Waktu
Tertentu dan observasi

mengenai divisi di bagian TUK

Penetapan tempat PKL di devisi
Logistik bagian pengadaan
barang dan pengambilan fokus
kajian pada laporan PKL oleh
Kasi Logistik

Wawancara dan observasi
terkait rencana anggaran
pengadaan barang kepada tim
pengadaan barang




Membantu dalam pendataan
Surat Pesanan (PO)

Membantu menyiapkan
dokumen rencana kerja untuk

kegiatan rapat

Memilah dan menyusun

company profile vendor




Membantu mempersiapakan

dokumen untuk rapat tander

Pendataan aset perusahaan
berupa roda 2 dan roda 4 bagian

garasi

Memasukkan dokumen berita

acara dibuku arsip




Membantu memindai SPK

10.
(Surat Penetapan Kerja)
Penyerahan kenang-kenangan
11. kepada ketua seksi personalia
Foto bersama tim logistik
12. bagian Pengadaan Barang dan

Jasa




Lampiran 4 Lembar Bimbingan Penyusunan PKL

LEMBAR PEMBIMBING
PENYUSUNAN PKL
Nama Mahasiswa : Lailatul Khoirul Uzza
NIM 120105510003
Fakultas : llmu Sosial dan Ilmu Politik
Prodram Studi : Ilmu Administrasi Niaga
No. | Hari/Tanggal Materi Bimbingan Paraf Dosen
Selasa, 7 Nov )
l. Konsultasi judul laporan PKL
2023
Senin, 20 Nov : A}
2 Konsultasi laporan PKL BAB 1-3
2023
’
. Kamis, 23 Nov | Revisi fokus kajian dan terkait
"~ 2023 sumber pada BAB 2 |
~ AN
Rabu, 29 Nov | Mengirim revisi laporan PKL BAB
4 12023 13
Kamis, 30 Nov | Konsultasi mengenai laporan PKL
> | 2023 BAB 4
Konsultasi laporan PKL BAB 1-5
dan revisi terkait laporan PKL
BAB -5 yaitu penataan fokus
Jum’at, | Des| X A
& 223 kajian dan tujuan, sumber dani
setiap gambar penambahan teori
pada bab 4




Rabu, 6 Des
2023

Mengirim revisi Laporan PKL




